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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persaingan di dalam dunia bisnis pada era globalisasi seperti saat ini 
semakin ketat. Sumber daya manusia di sini adalah faktor yang sangat 
penting dan tidak bisa lepas dari perusahaan dalam menciptakan keunggulan 
bersaing. Adapun definisi sumber daya manusia adalah manusia yang siap, 
mampu dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi (Werther dan 
Davis dalam Sutrisno, 2016:4). Selain itu, sumber daya manusia juga 
menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan perkembangan 
perusahaan. Kegiatan dalam suatu perusahaan tidak dapat berjalan dengan 
lancar tanpa di dukung oleh sumber daya manusia yang handal. Oleh sebab 
itu, sumber daya manusia yang dipekerjakan oleh sebuah perusahaan harus 
dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat menciptakan keseimbangan 
antara kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntutan untuk kemajuan 
bisnis suatu perusahaan. 
Kegiatan dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
tentunya tidak lepas dari permasalahan. Masalah-masalah yang dihadapi 
oleh sumber daya manusia selalu menjadi sorotan yang paling utama. Hal 
ini jika dibiarkan dapat menurunkan kinerja karyawan dalam perusahaan. 
Terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi masalah dalam kegiatan 
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perusahaan diantaranya mengenai komunikasi interpersonal, konflik kerja 
dan stres kerja. 
Komunikasi interpersonal merupakan interaksi tatap muka antara 
dua atau beberapa orang, dimana pengirim dapat menyampaikan secara 
langsung, dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara 
langsung (Hardjana dalam Suseno, 2012:16). Komunikasi interpersonal 
disini dapat diartikan sebagai komunikasi antar pibadi yang dapat dilakukan 
antar sesama karyawan maupun karyawan dengan atasan. Komunikasi 
interpersonal atau antar pribadi memegang peranan yang amat penting 
dalam suatu perusahaan. Dengan adanya komunikasi yang baik maka 
karyawan suatu perusahaan dapat mengembangkan tugas-tugas yang 
diembannya dengan baik, dan juga dapat meningkatkan kinerja karyawan 
dalam perusahaan. 
Konflik kerja juga menjadi masalah yang mengganggu kegiatan 
dalam perusahaan dan dapat menurunkan kinerja karyawan. Konflik kerja 
merupakan ketidaksesuaian antara dua orang atau lebih anggota-anggota 
atau kelompok dalam suatu perusahaan yang harus membagi sumber daya 
yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau kenyataan bahwa 
mereka mempunyai perbedaan status, tujuan dan nilai atau persepsi 
(Veithzal, 2014:718). Konflik kerja sering kali timbul karena adanya 
komunikasi yang buruk antar karyawan sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman satu sama lain.  
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Faktor lain yang dapat menjadi permasalahan selanjutnya adalah 
stres kerja. Stres kerja adalah pengalaman yang bersifat internal yang 
menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis dalam diri seorang 
karyawan sebagai akibat dari faktor lingkungan eksternal perusahaan atau 
orang lain (Szilagyi dalam Indriyo 2012:50). Stres kerja merupakan salah 
satu masalah yang harus diatasi oleh perusahaan karena dapat menurunkan 
kinerja karyawan. 
Penelitian ini dilakukan pada PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild 
Kudus. PT. Nojorono Clas Mild Kudus merupakan perusahaan manufaktur 
yang memproduksi rokok dan berlokasi di Jalan Mayor Basuno No. 7 
Kudus. Salah satu alasan dipilihnya objek pada PT. Nojorono karyawan 
bagian produksi Unit Clas Mild Kudus ini karena kota Kudus dikenal 
sebagai kota kretek, dimana mayoritas tenaga kerja di wilayah Kudus ini 
terserap pada industri rokok dan salah satu perusahaan rokok di Kudus ini 
adalah PT. Nojorono. Di dalam sebuah perusahaan, karyawan menjadi aspek 
yang penting, terutama karyawan bagian produksi. Tanpa adanya karyawan 
yang handal di bagian produksi maka perusahaan tidak dapat memproduksi 
produk yang unggul untuk nantinya dipasarkan pada masyarakat luas. Selain 
itu, alasan penulis memilih karyawan bagian produksi karena pada bagian 
ini memiliki banyak sub bagian dengan jumlah karyawan paling banyak dari 
bagian yang lainnya, maka atas pertimbangan tersebut dirasa masalah SDM 
banyak timbul pada bagian produksi. 
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PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus mempunyai banyak 
karyawan yang mempunyai karakter yang beragam. Dengan adanya tugas 
yang diberikan oleh perusahaan tentunya karyawan akan saling 
berkomunikasi baik dengan sesama karyawan maupun karyawan dengan 
atasan. Selain itu, dengan adanya tuntutan tugas atau beban yang diberikan 
kepada karyawan memungkinkan konflik dan stres yang tidak dapat 
dihindari oleh karyawan yang dapat menurunkan kinerja karyawan dalam 
perusahaan. 
Hasil observasi yang dilakukan pada PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus masih dijumpai permasalahan berkaitan dengan kinerja 
karyawan. Kinerja karyawan menurun dilihat dari ratusan batang filter 
rokok yang rusak pada proses maker untuk setiap harinya. Hal ini tentunya 
akan menghambat proses produksi dan menurunkan target produksi rokok 
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurunnya kinerja pada karyawan 
bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus ini disebabkan 
karena kurang baiknya komunikasi antar pribadi pada karyawan maupun 
leadernya, konflik yang terjadi antar karyawan serta stres kerja. 
Permasalahan yang timbul di PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild 
Kudus berkaitan dengan komunikasi interpersonal yakni karyawan masih 
kurang memelihara komunikasi yang baik dengan sesamanya dan kurangnya 
koordinasi tugas dari leader pada setiap linknya sehingga menimbulkan 
kesalahpahaman dalam bekerja. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
masih banyak dijumpai produk filter rokok yang rusak akibat kurangnya 
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kerjasama yang baik pada setiap prosesnya sehingga mengakibatkan produk 
yang rusak ini masuk ke mesin HCL dan menurunkan hasil produksi rokok 
serta dapat memperlambat proses produksinya. 
Masalah konflik kerja pada karyawan PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus yakni karena adanya perbedaan karakter antar karyawan dan 
sikap iri hati dengan sesamanya. Hal ini terlihat dari adanya sikap egois para 
karyawan, karena untuk setiap harinya pada unit ini menerapkan sistem 
rolling anggota pada setiap linknya, jadi secara tidak langsung karyawan 
harus menyesuaikan karakter mereka masing-masing baik dengan sesama 
karyawan maupun dengan leader pada setiap linknya. Karyawan di sana 
merasa bahwa konflik ini sering terjadi karena adanya kesalahpahaman 
dalam berkomunikasi, adanya karyawan yang memerintah karyawan lainnya 
selain perintah dari leadernya, serta terkadang ada leader yang terlalu 
mengistimewakan salah satu karyawan sehingga menimbulkan 
kecemburuan atau iri pada karyawan lainnya serta menimbulkan konflik 
pribadi yang dibawa dalam pekerjaannya. 
Masalah stres kerja pada karyawan PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus yakni beban kerja yang berlebih dengan waktu yang terbatas, 
hal ini dilihat dari meningkatnya target yang ditetapkan oleh perusahaan 
ditambah lagi jika ada kelalaian kerja dari karyawan yang mengakibatkan 
produk rusak. Selain itu, karyawan di sana merasa lelah dan tidak konsen 
ketika menumpuknya stok tembakau yang harus diselesaikan dengan waktu 
yang mendesak karena permintaan pasar pada produk rokok clas mild ini 
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bisa dibilang cukup tinggi, ditambah lagi dengan adanya lembur pada shift 
panjang yang bekerja pada malam hari tentunya karyawan akan merasa 
cepat lelah karena karyawan harus kerja cepat menyesuaikan kecepatan 
pada mesin. Apabila terjadi kelalaian sedikit maka produk rusak akan 
semakin banyak serta adanya masalah pribadi dengan sesama karyawan 
yang dibawa pada saat bekerja. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 
KOMUNIKASI INTERPERSONAL, KONFLIK KERJA DAN STRES 
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI 
PT. NOJORONO UNIT SKM CLAS MILD KUDUS”. 
 
1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 
1.2.1 Objek dalam penelitian ini adalah PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus. 
1.2.2 Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan tetap bagian produksi 
pada PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
1.2.3 Variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penilitian ini 
hanya dibatasi pada tiga variabel yakni komunikasi interpersonal, 
konflik kerja dan stres kerja. 
1.2.4 Target penyelesaian penelitian ini adalah 4 bulan setelah proposal 
disetujui. 
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1.3 Perumusan Masalah 
1.3.1 Perumusan Masalah Penelitian 
Kinerja karyawan yang menurun tentunya akan berpengaruh pada 
perusahaan. Seperti halnya yang terjadi pada PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus, masih ditemukan masalah mengenai menurunnya kinerja 
karyawan sehingga sering terjadi kerusakan produk filter rokok hingga 
ratusan batang filter untuk setiap harinya. Menurunnya kinerja diakibatkan 
karena beberapa fenomena yang terjadi di sana, yakni sebagai berikut. 
1. Komunikasi interpersonal yang dilakukan antar karyawan maupun 
antara atasan dengan bawahan pada PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild 
Kudus yakni masih kurangnya koordinasi tugas dan adanya 
kesalahpahaman pada karyawan yang mengakibatkan produk rusak. 
2. Konflik kerja yang ada pada PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus 
yakni dipicu karena perbedaan karakter antar karyawan, adanya 
kesalahan dalam berkomunikasi, adanya karyawan yang sering 
memerintah karyawan lainnya serta leader yang mengistimewakan 
karyawan sehingga menimbulkan kecemburuan atau iri. 
3. Stres kerja pada karyawan PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus 
disebabkan karena adanya beban kerja yang berlebih dengan waktu 
yang terbatas, karyawan merasa lelah ketika stok tembakau menumpuk 
dan adanya lembur pada shift panjang yang bekerja pada malam hari 
serta adanya konflik antar karyawan. 
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1.3.2 Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah pengaruh komunikasi interpersonal terhadap 
kinerja karyawan bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas 
Mild Kudus? 
2. Bagaimanakah pengaruh konflik kerja terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild 
Kudus? 
3. Bagaimanakah pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus? 
4. Bagaimanakah pengaruh komunikasi interpersonal, konflik kerja 
dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut ini. 
1. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja 
karyawan bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
2. Untuk menganalisis pengaruh konflik kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
3. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 
bagian produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
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4. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi interpersonal, konflik kerja 
dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan bagian 
produksi PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Aspek Teoritis 
1. Bagi penulis penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
mengembangkan pemahaman di dalam bidang sumber daya 
manusia dan dapat mengimplementasikan konsep-konsep 
mengenai komunikasi interpersonal, konflik kerja, stres kerja 
dan kinerja karyawan. 
2. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan dan referensi untuk penyusunan di 
bidang sejenis. 
 
1.5.2 Aspek Praktis 
Penelitian ini dapat memberikan deskripsi dan informasi mengenai 
pengaruh komunikasi interpersonal, konflik kerja dan stres kerja terhadap 
kinerja karyawan di PT. Nojorono Unit SKM Clas Mild Kudus. 
 
